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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila di SMPN 1 Indralaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling menggunakan narasumber 

yang berjumlah empat orang. Penelitian ini juga menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi dengan teknik 

analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, 

uji tranferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Dari hasil penelitian 

ini didapatkan bahwa rata-rata implementasi asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di SMP 

Negeri 1 Indralaya berada pada kategori baik sekali dengan persentase 88,2 % 

indikator tampak dari keseluruhan yang dibuat oleh peneliti. 

Kata kunc : Implementasi, Asesmen Diagnostik, Pembelajaran Berdiferensiasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the implementation of diagnostic assessment in 

differentiated learning in Pancasila education subjects at SMPN 1 Indralaya. This 

study uses a qualitative approach with a case study method. The sampling technique 

in this study is a purposive sampling technique using four informants. This study 

also uses three data collection techniques, namely interviews, observations and 

documentation with data analysis techniques used consisting of data reduction, data 

presentation and conclusions. The data validity test in this study uses a credibility 

test, transferability test, dependability test, and confirmability test. From the results 

of this study, it was found that the average implementation of diagnostic assessment 

in differentiated learning in Pancasila education subjects at SMP Negeri 1 Indralaya 

was in the very good category with a percentage of 88.2% of visible indicators from 

the whole made by the researcher. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pondasi utama dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas 

adalah pendidikan. Pendidikan yang dianggap berkualitas ialah pendidikan yang 

mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. Dengan 

adanya pendidikan semacam ini, akan tercipta berbagai individu yang berpotensi, 

tangguh dan siap bersaing dengan berbagai macam individu di dunia (Mariyani & 

Andarusni Alfansyur, 2021). Pendidikan yang berkualitas tidak hanya memberikan 

bekal berupa pengetahuan akan tetapi juga sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, berpikir kritis dalam mencari solusi 

yang tepat serta mengelola emosi saat menghadapi permasalahan di masa yang akan 

datang.  

Dengan kata lain kualitas pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan sistem pendidikan di suatu negara sehingga perlu 

dilakukan upaya terus-menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan terutama 

dalam proses berlangsungnya pembelajaran, sebagaimana diungkapkan oleh 

Permendikbud No.65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah pada bab I bahwa :  

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi Prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan”. 

Berdasarkan Permendikbud diatas, untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas ketercapaian kompetensi diperlukan penilaian dalam proses 

pembelajaran. Penilaian dilakukan bukan hanya mengukur tingkat pemahaman 
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peserta didik, akan tetapi juga dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik.  

Dalam proses pembelajaran, guru akan menemukan karakteristik peserta didik 

yang beragam. Peserta didik hadir dengan keunikannya masing-masing, mulai dari 

kesiapan belajar, tingkat kompetensi kognitif, minat, kebutuhan, gaya belajar, 

hingga kecerdasan dan latar belakang budaya yang beragam. Di dalam kelas, guru 

juga akan mendapati peserta didik dari berbagai etnis yang masing-masing 

membawa keunikannya sendiri termasuk kemampuan awal yang sudah ada. 

Perbedaan kemampuan awal ini meliputi kemampuan intelektual, gaya berpikir, 

dan kecepatan peserta didik dalam menyerap materi.  

Tenaga pendidik sebagai salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran diharuskan untuk memahami dan menguasai karakteristik setiap 

peserta didik. Bila hal ini diabaikan, proses pembelajaran tidak akan berlangsung 

secara optimal karena pada perkembangannya pembentukan karakter peserta didik 

akan sulit dicapai jika guru tidak menyelami potensi, minat, bakat, motivasi dalam 

belajar serta permasalahan lain yang berhubungan erat dengan peserta didik 

(Janawi, 2019). Selain memahami karakteristik peserta didik, guru juga harus 

mampu mengetahui sejauh mana kemampuan awal peserta didik terkait materi yang 

akan diajarkan. Kemampuan awal peserta didik dapat digunakan sebagai landasan 

guru dalam mengorganisir materi yang akan disampaikan. Jika guru mengajarkan 

materi yang sudah dikuasai peserta didik, proses pembelajaran akan menjadi tidak 

efisien dan kurang menarik, sehingga dapat membuat peserta didk merasa bosan. 

Sebaliknya, jika materi yang diajarkan terlalu sulit atau di luar pemahaman peserta 

didik, atau jika peserta didik belum memiliki pengetahuan dasar dari materi yang 

akan disampaikan maka mereka akan merasa bingung, stres, dan kesulitan dalam 

memahami pelajaran (Ratih Kesuma Dewi, 2021). 

Oleh karena itu, guru perlu peka dan memahami keberagaman serta kemampuan 

awal peserta didik sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat 

dan sesuai, sehingga setiap peserta didik merasa terfasilitasi dan mampu 

mengembangkan potensi secara optimal. Untuk memahami perbedaan karakteristik 
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dan kemampuan awal tersebut, diperlukan berbagai metode, seperti observasi, 

kuesioner, analisis hasil nilai sebelumnya, atau melalui pelaksanaan asesmen 

(Sulistianingsih & Agus Wismanto, 2024). Pelaksanaan asesmen diperlukan untuk 

mengetahui hambatan dan kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dalam kurikulum merdeka pelaksanaan asesmen sangat diperlukan dalam hal 

evaluasi proyek peningkatan profil pelajar Pancasila sebagai salah satu bahan 

pertimbangan oleh guru terkait proses atau cara belajar yang telah dilaksanakan 

perlu dipertahankan atau harus diperbaiki.  

Asesmen merupakan proses terstruktur yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi yang signifikan mengenai perkembangan dan pencapaian siswa, serta 

efektivitas program dan kebijakan pendidikan. Informasi yang diperoleh digunakan 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan yang tepat, sehingga dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal (Natasya, 2024). Selanjutnya, menurut 

Zaimul Am (2018), penilaian terdiri dari beberapa jenis yang terdiri dari penilaian 

formal dan informal, penilaian kelas, penilaian diagnostik, penilaian formatif, dan 

penilaian sumatif. Setiap jenis penilaian ini memiliki definisi yang berbeda-beda.  

Asesmen diagnostik adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

pencapaian kompetensi peserta didik, menyesuaikan pembelajaran di kelas sesuai 

dengan kompetensi rata-rata, serta memberikan kelas remedial atau pelajaran 

tambahan bagi siswa yang memerlukan (Laulita dkk, 2022). Asesmen diagnostik 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu asesmen diagnostik kognitif dan asesmen 

diagnostik nonkognitif. Asesmen diagnostik kognitif bertujuan untuk mendiagnosis 

kemampuan dasar siswa dalam suatu topik mata pelajaran, dan dapat mencakup 

satu atau lebih. Hal ini sejalan pula dengan pendapat Ode dkk, (2022) yang 

mengatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif berfungsi untuk memetakan 

kemampuan semua peserta didik di kelas, sehingga dapat diketahui siapa yang 

sudah memahami materi, siapa yang sedikit memahami, dan siapa yang belum 

memahami. Dengan informasi ini, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. Sedangkan asesmen non kognitif 
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bertujuan untuk memahami kesejahteraan psikologis dan sosial-emosional peserta 

didik serta kebiasaan belajar peserta didik.  

 Selain evaluasi pembelajaran melalui pelaksanaan asesmen, keberhasilan 

kurikulum merdeka juga ditentukan dengan rancangan atau stategi yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. Konsep utama proses pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka ialah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga 

semua kebutuhan peserta didik dapat dipenuhi. Oleh karena itu, pembelajaran 

berdiferensiasi mempunyai hubungan erat dengan kurikulum merdeka karena 

pembelajaran berdiferensiasi memiliki konsep yang sama yaitu berpusat pada 

kebutuhan peserta didik (Rahmadini & Dafit, 2024). Sehingga pembelajaran ini  

dijadikan salah satu usaha yang harus dilakukan oleh guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka. 

Differentiated Instruction atau pembelajaran berdiferensiasi atau biasa disebut 

dengan teori DI pertama kali diperkenalkan oleh Carol Ann Tomlinson. DI ialah 

pendekatan yang dilakukan untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa dalam 

proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

preferensi dan kebutuhan masing-masing siswa. Pendekatan ini dirancang 

berdasarkan perbedaan dalam kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. 

Berdasarkan perbedaan tersebut, guru dapat merancang pembelajaran dengan 

membedakan isi, proses, dan produk yang dihasilkan (Defitriani, 2019). Identifikasi 

kebutuhan peserta didik ini juga sejalan dengan Teori Zone of Proximal 

Development Vygotsky dalam Mumpuniarti dkk, 2023 yang mengatakan bahwa 

guru perlu melakukan proses identifikasi kemampuan yang sudah dikuasi oleh 

peserta didik dan memberi dukungan melalui bimbingan secara langsung. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa DI atau Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

dalam pembelajaran di mana guru menerapkan berbagai metode untuk memenuhi 

kebutuhan individu setiap peserta didik sesuai dengan keperluan mereka.  

Keterkaitan antara asesmen diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

menunjang penerapan kurikulum meredeka juga dapat dilihat dalam pelaksanaanya, 

dimana tes asesmen diagnostik dilakukan apabila peserta didik pada kelas tersebut 
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memiliki karakteristik dan tingkat kognitif yang berbeda-beda (heterogen). Apabila 

didalam kelas tersebut tidak memiliki perbedaan karakteristik dan tingkat kognitif, 

maka tes asesmen tidak dapat dilakukan (Sulistianingsih & Agus Wismanto, 2024). 

Hal ini sejalan dengan pembelajaran berdiferensiasi dimana dalam 

pelaksanaannnya diperlukan pula kebutuhan peserta didik yang berbeda dalam 

suatu kelas. Oleh karena itu, asesmen diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan dua komponen yang saling mendukung satu sama lain untuk 

mempermudah guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Penerapan asesmen diagnostik yang beriringan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan membuat guru lebih 

mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka 

dibuktikan dengan penelitian yang diteliti oleh (Kuswanto, 2023) yang mengatakan  

hasil dari pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan bahwa kemampuan peserta 

didik dapat diukur dengan tes diagnostik. Kelompok yang mahir mampu 

menyelesaikan soal dengan baik, meskipun tidak sepenuhnya sempurna. Sementara 

itu, kelompok yang cakap masih sering bertanya tentang masalah yang 

didiskusikan, sehingga masih membutuhkan bimbingan, meskipun tidak terlalu 

sering. Di sisi lain, kelompok yang membutuhkan bantuan dengan bimbingan 

intensif seringkali masih bertanya dan banyak dari mereka yang belum memahami 

konsep soal. Akan tetapi, pelaksanaan asesmen diagnostik dalam pembelajaran 

berdiferensiasi belum sepenuhnya dilaksanakan oleh guru disetiap sekolah dikarena 

terdapat beberapa hambatan, salah satunya ialah dalam kurangnya pemahaman guru 

tentang tujuan dan konsep asesmen. Sehingga, perlu diteliti lebih lanjut apakah 

asesmen yang dilakukan di suatu sekolah tersebut beerjalan dengan baik atau tidak 

karena pelaksanaan asesmen yang akan berpengaruh pada perencanaan 

pembelajaran yang lebih baik pada pertemuan selanjutnya.   

Berkenaan dengan penelitian asesmen diagnostik sudah diteliti oleh beberapa 

peneliti sebelumnya diantaranya yang pertama dilakukan oleh Muktamar dkk, 

(2024) yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Melalui Implementasi Asesmen 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka” dari hasil penelitian menyatakan bahwa 
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asesmen sangat berpengaruh dalam mengembangkan konteks pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuaan implementasi 

pembelajaran pada kurikulum merdeka.  

Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Huda dkk, (2023)yang 

berjudul “Asesmen Diagnostik Kognitif Pada Pelajaran PAI Kelas 7 di SMPN 3 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat”, penelitiannya menemukan bahwa hasil 

penerapan asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan pada awal pembelajaran 

sebanyak lima butir soal terkategorikan rendah karena nilai yang diperoleh peserta 

didik didominasi dengan nilai C dan D. Hal ini artinya perlu Kerjasama yang kuat 

dari orang tua, guru, dan pihak sekolah agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dikemudian hari.  

Kemudian penelitian terakhir dilakukan oleh Nur Aini & Anwar, (2023) dengan 

judul “Implementasi Asesmen Diagnostik Dalam Pembelajaran IPS Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Aspek Penilaian Berpikir Kritis Siswa SMP N 1 Kejajar 

Wonosobo”. Penelitiannya menyimpulkan bahwa asesmen diagnostik dapat 

memengaruhi cara berpikir kritis peserta didik secara langsung melalui soal yang 

dikerjakan oleh peserta didik.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa asesmen diagnostik sangat diperlukan untuk 

mengetahui kekurangan atau kelemahan peserta didik karena nantinya hasil dari tes 

asesmen diagnostik di awal pembelajaran dapat dijadikan acuan oleh guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi atau 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, asesmen diagnostik juga merupakan salah satu 

alat pendukung terlaksananya pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Oleh 

karena itu, pembelajaran berdiferensiasi sangat tepat disandingkan dengan asesmen 

diagnostik karena memiliki tujuan yang sama yaitu mengetahui kelemahan dan 

kebutuhan peserta didik.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan di tiga sekolah dengan cara wawancara 

langsung kepada informan yang merupakan guru Pendidikan Pancasila terdiri dari 
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SMPN 1 Indralaya, SMPN 2 Indralaya Selatan dan SMAN 1 Indralaya. Pertama, 

peneliti melakukan studi pendahuluan di SMPN 1 Indralaya pada tanggal 16 

Agustus 2024, informan mengatakan bahwasanya permasalahan yang terdapat 

dalam proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut ialah 

mengenai peserta didik yang kurang antusias dalam menerima pembelajaran. Hal 

ini dapat dilihat dari peserta didik yang dominan tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, pada tanggal yang sama peneliti juga melakukan studi 

pendahuluan di SMPN 2 Indralaya Selatan, guru menyatakan bahwa karakteristik 

peserta didik merupakan salah satu permasalahan yang genting dan perlu diatasi di 

sekolah tersebut karena banyak peserta didik yang kurang sopan seperti 

menanggapi guru yang bertanya dengan nada tinggi, keluar kelas tanpa izin dan 

merusak fasilitas yang diberikan oleh sekolah. 

Kemudian peneliti juga melakukan studi pendahuluan di SMAN 1 Indralaya 

pada tanggal 20 Agustus 2024, peneliti menemukan bahwa guru disekolah tersebut 

mengalami permasalahan terkait dengan kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

pembelajaran dikelas. Banyak peserta didik yang tidak siap, hal ini dilihat dari 

peserta didik yang jarang membawa buku cetak, tidak mengerjakan pekerjaan 

rumah yang diberikan dan tidak dapat menjawab pertanyaan pemantik yang 

disiapkan oleh guru. 

Berdasarkan hasil analisis dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti memilih SMPN 1 Indralaya sebagai tempat penelitian dikarenakan 

hasil studi pendahaluan menunjukkan bahwa guru di sekolah ini perlu mengetahui 

bagaimana kebutuhan dan kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan minat atau antusias mereka terhadap pembelajaran dengan 

cara mengimplementasikan asesmen diagnostik. 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana implementasi asesmen diagnostik dalam pembelajaran 

berdiferensiasi dengan judul “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam 
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Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 

Negeri 1 Indralaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di SMPN 1 

Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diajukan, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana  asesmen diaagnostik dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di SMPN 1 Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1    Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi para pembaca 

mengenai implementasi asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran Pendidika Pancasila serta dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian serupa.  

1.4.2    Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat secara praktis bagi pihak yang 

terkait, diantiaranya:  

1.4.2.1 Bagi Guru  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru mengetahui sejauh 

mana kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan diajarkan dan 

memahami perbedaan karakteristik peserta didik. 

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik karena guru telah menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
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dan kondisi mereka. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat menambah pengalaman bagi peneliti terkhusus 

sebagai calon guru dalam menggunakan asesmen diagnostik untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan diajarkan dan 

memahami perbedaan karakteristik peserta didik. 
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